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ABSTRAK

Penciptaan karya seni berjudul Imajinasi Kepribadian Manusia Sebagai lde
Penciptaan Karya Lukis ini adalah sebuah wujud ekspresi diri penulis yang memang
memiliki ketertarikan akan karakter manusia yang berbeda-beda menginspirasi
penulis dan kemudian diimajinasikan menjadi karya seni lukis. Setiap karya
merupakan representasi dari pengalaman kehidupan penulis di lingkungan yang
baru. Satu karya dan lainya nantinya akan menyimpan kisah yang berbeda-beda
pula. Karakteristik manusia diterjemahkan menjadi karya lukis dengan alur cerita
yang menarik dengan menerapkan unsur-unsur keindahan yang dikomposisikan
dengan indah. Teknik yang digunakan yakni menggabungkan Teknik scumbing dan
glazing dengan material cat akrilik dan minyak pada media kanvas. Proses manusia
dalam menjalani kehidupan satu- persatu dituangkan dalam karya yang dapat
dinikmati secara visual dengan Aliran surealistik yang menonjolkan detail sebagai
centre of interest.

Kata kunci : imajinasi, kepribadian, seni, fukis, surealisme
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ABSTRACT

The creation of this work of art entitled Imagination of Human Characters
as an ldea for the Creation of Paintings is a form of self-expression of the writer
who has an interest in different human characters that inspires the writer and then
imagines it into a painting.Each work is a representation of the author's life
experience in a new environment. One work and another will later have different
stories. Human characteristics are translated into paintings with an interesting
storyline by applying beautifully composed elements of beauty. The technique used
Is combining scumbing and glazing techniques with acrylic and oil paint materials
on canvas media.The process of humans in living life one by one is outlined in works
that can be enjoyed visually with a surrealistic style that highlights details as the
center of interest.

Keywords : imagination, personality, art, painting, surealism
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial. Sebagai
makhluk individu, manusia memiliki sifat yang unik atau berbeda satu sama lain.
Sebagai makhluk sosial manusia membutuhkan peran dan kehadiran manusia
lain untuk memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, maupun kehidupan sosialnya.
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri. Manusia
membutuhkan kebersamaan dalam konteks saling memberi dan saling
menguntungkan.

Manusia merupakan salah-8atu.. makhluk ciptaan Tuhan yang paling
sempurna. Manusiattampil~dengan ketnikasnya bahkan dengan beragam
kepribadian yang’ yang terwujud-kedalam beniuk perilaku. Keunikan dan
kepribadian tiap indfvidu seseorang-pasti-berbeda-heda.

Aristoteles~mengkategorikan magsia/ke dalam “Zoon Politicon”
yang artinya manusia, adalah-makhluk yang ingin selalu berkumpul dan
berkumpul’, Taymengatekan -Bahwa 'manusia_adalah makhluk sosial yang
tidak bermalksud menekankan gagasan tentang‘kewajiban manusia untuk
bersosialisask, satu.. sama.lain, (tetapi gagasan tentang makhluk sosial
terutama dimaksudkan untuk menunjukkan.sécara langsung kesempurnaan
identitas dan idéntitasimanusia. Salah _satu sifat yang membedakannya
dengan mahluk hidup yang.lain adalah kemampuan berpikir. Manusia juga
mampu menghasilkan karya yang berbeda dengan makhluk lainnya. Hasil
kerja manusia dapat dilihat dalam setting sejarah dan situasi psikologis,
emosional dan intelektual. (adab.radenfatah.ac.id/esensi-manusia)

Kemampuan berfikir tersebut merupakan faktor pembentuk kepribadian
manusia menjadi sangat beragam. Kepribadian adalah suatu keseluruhan sikap
ekspresi perasaan ciri khas dan juga perilaku seseorang sikap perasaan ekspresi
dan perilaku tersebut akan terwujud dalam tindakan saat manusia dihadapkan
kepada situasi tertentu. Butuh waktu yang cukup lama untuk mengetahui
kepribadian tiap individu. Selain itu, faktor pendukung lainnya adalah genetik,
lingkungan, orang tua, hingga sosial. Setiap manusia memiliki kepribadian yang

berbeda. Ada yang kepribadiannya menyenangkan hingga menyebalkan, selalu


https://adab.radenfatah.ac.id/main/index.php/2018/07/28/esensi-manusia-sebagai-makhluk-sosial/

ceria atau murung. Kepribadian merupakan dinamika sebuah organisasi
psikofisik fungsional manusia yang berubah menjadi pola-pola tingkah laku
yang spesifik dalam menghadapi kehidupan. Dalam berinteraksi dengan manusia
yang ada di lingkungan hidupnya, setiap individu akan memiliki tipe kepribadian
masing-masing dalam beradaptasi, menyesuaikan diri, atau menyerah dalam
lingkungan tersebut.

Menurut Agus Sujanto dkk (2004), mengungkapkan bahwa
kepribadian seseorang merupakan suatu totalitas psikofisik yang cukup
kompleks dari tiap individu. Sehingga akan tampak dalam tingkah laku
mereka yang unik. Sedangkan Sigmund Freud menganggap kepribadian
sebagai sebuah struktur yang terdiri dari tiga macam sistem, yaitu sistem Id,
Ego, dan Superego. la juga mengungkapkan tentang definisi tingkah laku
yaitu sebuah hasil dari konflik dan juga rekonsiliasi dari ketiga sistem
kepribadian tersebut. (bakai.uma.ac.id/tipe-kepribadian-manusia)

Keberagaman kepripadian yang ‘dimtliki.olen manusia seperti yang
dijabarkan di atas menginspirasi penulis untuk menjadikan ide atau konsep dasar
penciptaan Tugas Akhir, Konsep, ini.aipilin berdasarkan pengamatan dan keresahan
penulis ketika dihadapkan_dengan-berbagai persoalan|tentang perbedaan dan
keunikan manusia,‘®enulis jugasmendapatkan banyak halmenarik ketika berdiskusi
dengan lingkungan. sekitar sepenrti teman,| keluarga ataupun masyarakat yang
membahas tentang “manusia “tengan | segala keanekaragamannya. Perbedaan
kepribadian satu manusia“@engan manusia lai=seringkali memunculkan konflik
destruktif maupun konstruktif yang.tidak.seharusya terjadi. Respon-respon tersebut
membuat penulis semakin memahami bahwa tidak semua manusia memiliki
kapasitas yang sama dalam menanggapi berbagai hal negatif dan positif yang
ditimbulkan oleh perbedaan sifat dan kepribadian yang dimiliki oleh manusia lain.

Penulis juga semakin paham bahwa tidak semua gagasan maupun sudut
pandang bisa diterima oleh orang lain. Pelajaran berharga juga didapatkan penulis
ketika sedang menempuh pendidikan di Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Penulis menjumpai berbagai jenis karakter dan kepribadian yang terdapat di
lingkungan sekitar. Sebagai mahasiswa seni, penulis dikelilingi teman-teman yang
mengekspresikan dirinya melalui penampilan yang beragam, mulai dari bertatto,
bertindik, gondrong bahkan gimbal, serta fashion yang nyentrik. Perilaku tersebut

seringkali memunculkan stigma negatif pada masyarakat. Karena hal itu tak jarang


https://bakai.uma.ac.id/2022/02/08/tipe-kepribadian-manusia-pengertian-ciri-tipe-konsep-dan-fungsinya/

mahasiswa seni mendapat label mahasiswa yang jauh dari kata serius, sopan dan
terkesan hanya bercanda. Mahasiswa seni adalah orang-orang yang dinilai oleh
masyarakat memiliki kepribadian yang kurang menyenangkan. Padahal pada
kenyataanya penulis justru menemukan hal yang berbeda. Ketika berinteraksi
dengan orang-orang tersebut penulis bahkan menemukan banyak hal positif dan
menyenangkan. Tak sedikit dari orang-orang yang dianggap berpenampilan aneh
ternyata memiliki jiwa solidaritas dan empati yang tinggi terhadap sesama, mudah
beradaptasi, low profile, selain itu tak jarang di antaranya yang memiliki wawasan
luas.

Pengalaman tersebut juga mengingatkan penulis tentang pribahasa “don’t
judge a book by its cover”. Sejauh yang penulis pahami, makna di balik kalimat itu
adalah tentang sudut pandang saat melihat dan menilai sebuah objek entah itu
manusia atau hal lainnya. Kepanyakan-pasti menilai sesuatu bagus tidaknya
seseorang hanya dengan melihat penampilan luar dan kesan pertama yg diberikan
oleh objek atau orang tersebuis Tapi-pada hakikatnya tidak semua yg terlihat baik
itu adalah yg baiki/Pergalaman “tersebut’ membuatypenulis menyadari bahwa
kepribadian dan karakter seseorang tidak dapat dinilai sebatas apa yang melekat
pada dirinya.

Pengalaman'®an.Gagasan yang.diangkat penuhis tersebut diwujudkan dalam
karya seni lukis. Karya=karya yang dihasilkan.mergpakan media berkreasi dalam
mengekspresikan jiwa. Penuks“memvispatisasikan sebuah imajinasi karakter-
karakter manusia menjadi karya lukis dengan cerita yang berbeda-beda. Karya seni
yang dibuat merupakan sebuah rangkaian yang berseri dari interpretasi konflik yang
di hadapi atau yang dilihat. Semua visual yang dihadirkan merupakan gambaran
dari berbagai macam masalah dan karakter manusia. Semua konflik yang terjadi
atau cerita yang di angkat menyerang aspek psikologis seperti kondisi
tertekan,mental,hingga penyelesaian masalah.

Bentuk visual atau objek utama pada karya dan diadaptasi dengan bentuk-
bentuk yang dapat dijadikan simbol agar mendukung makna dari tema yang
disampaikan. Karya yang dihasilkan keseluruhan menggunakan Aliran surealisme.
Aliran ini dipilih karena dirasa mampu memberikan kenikmatan dalam berkarya

dan dapat dijadikan media berekspresi yang lebih bebas.



Berbagai interpretasi hewan dan benda yang dideformasi seperti manusia,
dan tumbuhan sebagai penetral dari permasalahan. Dalam penciptaan Tugas Akhir
ini penulis menampilkan 20 karya lukis yang menggabungkan unsur-unsur
keindahan menjadi karya yang indah dan sarat akan makna. Karya karya tersebut
dibuat dengan media kanvas dan cat akrilik. Teknik yang digunakan yakni teknik
glazing dan scumbling. Hasil penciptaan karya seni lukis ini diharapkan dapat
menambah wawasan kepada penulis dan masyarakat keberagaman kepribadian
manusia dalam wujud karya seni lukis yang indah, sehingga dapat terjalin sebuah

hubungan humanis yang saling menghargai dan menghormati sesama.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimana imajinasi_keprthadian=manusia sebagai ide penciptaan karya
lukis?
2. Bagaimana; memvisuakisasi~majinasit kepribadian manusia sebagai ide

penciptaan karyalukis?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Mempresefitasikan imajinasi kepribadian manusia sebagai ide
penciptaan karya-tekis
b. Memvisualisasikan karya Tugas Akhir dengan sumber ide Imajinasi
kepribadian manusia sebagai ide penciptaan karya lukis
2. Manfaat
Manfaat penciptaan karya seni ini adalah sebagai berikut:
a. Menambah inspirasi atau ide baru bagi seniman lukis.
b. Menambah wawasan kepribadian manusia.
c. Memberikan rasa kepuasan batin penulis dalam mengekspresikan

emosi jiwa.



D. Makna Judul
Judul dalam Tugas Akhir ini adalah: “Imajinasi Kepribadian Manusia
Sebagai Ide Penciptaan Karya Lukis” Agar tidak terjadi salah pengertian,

pengertian mengenai judul Tugas Akhir di atas dijelaskan sebagai berikut:

1. Imajinasi

Imajinasi merupakan daya pikir yang membentuk gambaran tentang
sesuatu yang tidak terdapat pada indera yang diperoleh dari pengalaman
atau kenyataan seseorang secara umum atau gambaran yang bisa dihasilkan
meski tidak pernah dirasakan pada kenyataan sebelumnya. Terkadang,
memori juga disebut sebagai imajinasi reproduksi karena didalamnya ada
pengalaman yang berasal dari masa lalu yang diproduksi dalam bentuk dan
urutan sama. Contohnya=seperti-seseorang yang mempersepsikan suatu
taman dengan banyak jenis bunga dan tanamag yang tersusun dalam urutan
tertentu. Imajinasi bukanlah~eproduksi yang) tepat dari pengalaman masa
lalu. Isi dari‘pengalamartmasa lalu-diproduksiiserta digabungkan menjadi

bentuk yang baru. (adammuiz.com/imegjtmasi)

2. Kepribadian

Menurut, tegri dari George Kelly, 4a memandang kepribadian
seseorang sebagai~earayang unik dari_settap individu dalam mengartikan
pengalaman yang ada di hidupfiya. Sedangkan menurut Gordon Allport
menuliskan bahwa kepribadian sebagai sesuatu yang ada di dalam diri setiap
individu yang nantinya akan membimbing dan juga memberi arahan pada
semua tingkah laku seseorang. Allport menjelaskan bahwa kepribadian
merupakan suatu organisasi yang bersifat dinamis dari sistem psikofisik
individu yang bisa menentukan pikiran serta tingkah laku seseorang secara
khas. la juga menggunakan istilah sistem psikofisik dengan tujuan untuk
menunjukkan raga dan juga jiwa manusia merupakan suatu sistem yang
terpadu dan tidak bisa dipisahkan. Kemudian di dalam kedua hal tersebut
selalu terjadi interaksi dalam mengarahkan tingkah laku diri mereka sendiri.
Sedangkan Sigmund Freud menganggap kepribadian sebagai sebuah

struktur yang terdiri dari tiga macam sistem, yaitu sistem Id, Ego, dan
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Superego. la juga mengungkapkan tentang definisi tingkah laku yaitu
sebuah hasil dari konflik dan juga rekonsiliasi dari ketiga sistem kepribadian

tersebut (bakai.uma.ac.id/tipe-kepribadian-manusia).

Manusia

Manusia adalah makhluk yang berakal budi / mampu menguasai
makhluk lain. Manusia akan menjalani proses kehidupan yang memiliki 5
yakni proses pada masa bayi, anak, remaja, dewasa hingga lanjut usia
(lansia). Manusia sebagai makhluk yang berpolitik (zon politicon),
makhluk yang bermasyarakat, makhluk yang berbudaya, makhluk yang
berbahasa, makhluk yang berbicara (Nata, 2009 : 29).

Manusia adalah makhluk sempurna yang diciptakan oleh Tuhan
dibanding makhluk lainpya<~Secara kodrat manusia adalah makhluk
monodualis, disamptng itu manRusia sebagaimakhluk individualis (individu)
dan juga makhluk sosial, Mapusiasebagai makhluk individu yang diberikan
akal, pikiran dam perasaan, sehingga.mampu'memiliki tanggungjawab akan
dirinya yang berguna untuk mengemkangkan kemampuannya. Sebagai
makhluk sesial sudah memuikr-dorongan akan'kemampuan berkomunikasi

dan berintergksil(eprints.umk.ac.ig).

Ide

Ide merupakan konsep-pemikiran yang akan diwujudkan menjadi
karya, tanpa ide seniman tidak akan bisa menciptakan karya seni. lde
menjadi penting karena merupakan titik tolak menciptakan suatu karya seni,
namun dalam mengeksplorasi ide, banyak seniman terkendala dalam
menemukan ide yang akan dituangkan menjadi karya. Maka perlu dikaji
berbagai metode pembangkitan ide kreatif dari berbagai sumber yang dapat
diaplikasikan guna membangkitkan ide-ide baru dalam penciptaan seni

(journal.isi.ac.id).
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5. Karya
Karya adalah sebuah hasil pemikiran kreatif seseorang yang tidak
dapat dibatasi. Seseorang dapat berkarya secara bebas menurut imajinasinya
masing-masing. Karya dapat berupa produk intelektual dan material.
Produk intelektual dapat berupa novel, puisi, artikel, dan esai. Karya yang
berupa material dapat diwujudkan berupa patung, kursi dan meja. Karya

yang baik muncul dari pemikiran diri sendiri (eprints.ums.ac.id).

6. Lukis
Lukis merupakan cabang dari seni rupa yang cara pengungkapannya
diwujudkan melalui karya dua dimensional dimana unsur-unsur pokok
dalam karya dua dimensionalsjalah garis dan warna. Lukisan merupakan

hasil dari melukis di bidang dua dimeasional (SP. Soedarso, 1990:11).

Berdasarkan uraian di-atas.yang dimiaksud dengan imajinasi kepribadian
manusia sebagai “ide~penciptaankarya lukisiadalah sebuah penggambaran
kepribadian manusia yang divisualisasikandenganobjek utama pada karya dan
di adaptasi dengan bentuk-hentuk yang dapat dijaclikan simbol agar mendukung
makna dari temasyang. disampaikan menggunaakan” elemen-elemen seni rupa

seperti garis, bentuk,‘damswarna ke dalam bidangtua dimensional.
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